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untuk menelusuri lintasan sejarah intelektual Islam, mulai
dari gerakan penerjemahan besar-besaran pada masa Dinasti
Abbasiyah hingga mencapai puncak keemasan (The Golden
K_eywords: Age). Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif
Filsafat Islam dengan pendekatan studi pustaka (library research) serta
Sejarah Sains analisis historis-filosofis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
Peradaban Islam integrasi antara wahyu dan akal, yang dipelopori oleh tokoh-
Masa Keemasan tokoh seperti Al-Kindi, Al-Farabi, Ibnu Sina, dan Ibnu Rusyd,
Integrasi llmu berhasil menciptakan sintesis ilmu pengetahuan yang
mencakup  kedokteran, astronomi, matematika, dan
metafisika. Institusi seperti Bayt al-Hikmah memainkan peran
sentral sebagai pusat transmisi pengetahuan global. Temuan
ini menegaskan bahwa sains dalam Islam tidak berdiri sendiri,
melainkan berakar pada semangat tauhid yang mendorong
pencarian kebenaran. Simpulan dari penelitian ini adalah
bahwa kemunduran intelektualitas Islam di masa kemudian
bukan disebabkan oleh ajaran agama, melainkan oleh faktor
politik-stuktural dan pergeseran paradigma pendidikan.
Rekonstruksi sejarah ini penting sebagai refleksi untuk
membangkitkan kembali etos keilmuan di era kontemporer.

PENDAHULUAN
Peradaban Islam pada masa keemasan (The Golden Age) memberikan kontribusi yang

sangat besar terhadap perkembangan intelektual global, sebuah warisan yang tak dapat
dihapuskan dari peta sejarah peradaban dunia (Rahman & Sudirman, 2024). Pada periode ini,
Islam tidak hanya memandang ilmu pengetahuan sebagai aktivitas teknis semata, melainkan
sebagai sarana untuk mencapai pemahaman yang lebih dalam terhadap ayat-ayat Allah yang
terhampar di seluruh alam semesta. Hal ini menunjukkan bahwa dalam tradisi Islam, ilmu
pengetahuan memiliki dimensi transendental yang berkaitan langsung dengan pencarian
kebenaran hakiki melalui wahyu dan akal budi. Konsep ini berbeda dengan pemahaman sekuler
tentang ilmu yang hanya berfokus pada aspek praktis dan empiris semata (Guessoum, 2010).
Oleh karena itu, pada masa Dinasti Abbasiyah, kita menyaksikan munculnya ekosistem ilmiah
yang sangat unik, di mana filsafat dan sains berkembang berdampingan tanpa adanya dikotomi

yang tajam antara agama dan logika. Para ilmuwan Muslim saat itu, seperti Al-Kindi, Al-Farabj,
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Ibnu Sina, dan Ibnu Rusyd, mampu menciptakan sintesis antara akal dan wahyu, yang
memungkinkan sains berkembang dengan landasan spiritual yang kokoh (Al-Djazairi, 2005).

Pada masa ini, berbagai peradaban besar, seperti Yunani, Persia, dan India, memberikan
pengaruh yang sangat besar terhadap perkembangan ilmu pengetahuan di dunia Islam. Namun,
para ilmuwan Muslim tidak hanya menerima dan meniru pengetahuan dari peradaban tersebut,
melainkan mereka mengolahnya kembali dengan semangat tauhid, yang menjadi dasar filosofi
Islam, untuk menghasilkan pengetahuan yang orisinal dan mendalam. Dengan demikian, masa
keemasan ini merupakan titik temu peradaban besar yang kemudian berkembang menjadi
sebuah khazanah intelektual yang memiliki kontribusi besar dalam sejarah pemikiran dunia
(Rahman & Sudirman, 2024). Pemikiran-pemikiran besar yang lahir pada masa ini tidak hanya
mengubah dunia Islam, tetapi juga memberikan dasar bagi perkembangan ilmu pengetahuan di
Eropa dan peradaban dunia secara umum.

Namun, meskipun diskursus mengenai sejarah Islam sudah banyak dilakukan, masih
terdapat kesenjangan yang signifikan dalam literatur kontemporer mengenai hubungan antara
filsafat metafisika dan kemajuan sains praktis dalam tradisi Islam (Darek Hans, 2023). Banyak
penelitian terdahulu yang masih terjebak dalam narasi deskriptif yang memisahkan pencapaian
sains empiris, seperti kedokteran dan astronomi, dari dasar epistemologis dan filosofis yang
mendasarinya. Misalnya, pemikiran-pemikiran besar yang lahir dari para ilmuwan Muslim sering
kali dianggap hanya sebagai replikasi dari tradisi Yunani, tanpa melihat transformasi yang telah
dilakukan oleh para ilmuwan tersebut dalam mendamaikan antara akal dan wahyu. Sains dalam
Islam bukanlah sebuah salinan yang pasif dari ilmu pengetahuan Barat, melainkan sebuah
konstruksi yang berkembang melalui dialektika antara akal dan wahyu yang dipandu oleh nilai-
nilai tauhid. Ketimpangan perspektif ini menuntut adanya kajian yang lebih holistik untuk
menggali dinamika pemikiran tersebut dengan lebih mendalam dan komprehensif (Krauss,
2024). Oleh karena itu, penting untuk menyusun kembali sejarah perkembangan filsafat dan ilmu
pengetahuan dalam dunia Islam dengan pendekatan yang lebih sistematis dan integratif.

Penelitian ini bertujuan untuk mengisi celah tersebut dengan memberikan pemahaman
yang lebih komprehensif tentang sejarah filsafat dan ilmu pengetahuan dalam dunia Islam. Salah
satu tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mensintesiskan hubungan timbal balik antara
logika filsafat dan metodologi ilmiah yang digunakan oleh para ilmuwan Islam, serta
memposisikannya dalam konteks perdebatan modern mengenai pribumisasi ilmu pengetahuan.
Pendekatan yang diambil dalam penelitian ini berbeda dengan kajian sebelumnya yang sering
bersifat biografi-sentris. Sebaliknya, penelitian ini menekankan pada analisis worldview Islam

yang memungkinkan sains berkembang pesat dalam naungan nilai-nilai spiritual (Fancy et al.,
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2023). Hal ini penting untuk menunjukkan bahwa kemajuan intelektual Islam bukanlah sebuah
kebetulan sejarah, melainkan hasil dari konstruksi epistemologis yang sistematis dan berakar
pada pemahaman dunia yang berdasarkan pada wahyu dan akal.

Sebagai bagian dari tujuan ini, penelitian ini akan mencoba untuk menjawab tiga
pertanyaan utama yang menjadi fokus analisis. Pertama, bagaimana peran gerakan
penerjemahan dan asimilasi budaya asing dalam membentuk kerangka awal filsafat dan sains
Islam? Kedua, sejauh mana integrasi antara logika filsafat memengaruhi metodologi eksperimen
ilmiah pada masa keemasan Islam? Ketiga, faktor-faktor fundamental apa yang menyebabkan
terjadinya pergeseran paradigma intelektual yang menyebabkan kemunduran produktivitas
ilmiah di dunia Islam? Pertanyaan-pertanyaan ini dirancang untuk memberikan pemahaman
yang lebih dalam mengenai dinamika pasang surut intelektualisme Muslim, baik dari masa klasik
hingga periode transisi yang terjadi setelah masa keemasan (Krauss, 2024).

Untuk menjawab persoalan-persoalan tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dengan studi pustaka sebagai metode utama. Metode ini dipilih karena fokus penelitian
yang berhubungan dengan peristiwa sejarah dan perkembangan pemikiran filosofis yang
memerlukan penelusuran dokumen serta literatur yang mendalam. Metode ini memungkinkan
peneliti untuk mengkaji dan merekonstruksi pemikiran masa lalu dengan menggunakan sumber-
sumber primer dan sekunder yang kredibel untuk mendapatkan data historis yang valid (Madum
etal, 2025). Analisis literatur ini bertujuan untuk menghasilkan sintesis dari berbagai pemikiran
yang tersebar di literatur, sehingga dapat menarik benang merah mengenai pentingnya
menghidupkan kembali etos keilmuan Islam di era kontemporer. Dengan menggunakan
pendekatan ini, penelitian diharapkan dapat memberikan redefinisi terhadap posisi ilmu
pengetahuan Islam dalam kancah peradaban modern dan membuka ruang untuk pengembangan
keilmuan di masa depan.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diperoleh pemahaman yang lebih mendalam
mengenai peran penting filsafat dan sains dalam peradaban Islam serta bagaimana kontribusinya
terhadap perkembangan ilmu pengetahuan global. Hal ini penting untuk menunjukkan bahwa
tradisi intelektual Islam tidak hanya berakar pada masa lalu, tetapi juga dapat memberikan solusi
untuk tantangan-tantangan yang dihadapi oleh peradaban modern. Dengan menghidupkan
kembali semangat ilmiah yang tercermin dalam pemikiran-pemikiran besar pada masa
keemasan, umat Islam dapat kembali menjadi pelopor dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi, seperti yang telah mereka lakukan pada masa lalu (Rahman & Sudirman, 2024).

Dalam penelitian ini, penekanan pada peran epistemologi Islam yang menggabungkan

wahyu dan rasionalitas akan menjadi salah satu aspek yang ditekankan. Seiring dengan
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perkembangan zaman dan tantangan yang dihadapi umat Islam di era kontemporer,
pembelajaran dari sejarah intelektual Islam ini diharapkan dapat menginspirasi generasi masa
depan untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang berlandaskan pada nilai-nilai spiritual dan

rasionalitas yang telah dipelopori oleh para ilmuwan besar Islam (Mahbubi, 2024, 2025a).

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian studi pustaka
(library research) yang bersifat deskriptif-analitis (Furidha, 2024). Pendekatan ini dipilih karena
objek kajian berfokus pada peristiwa sejarah dan perkembangan pemikiran filosofis yang
memerlukan penelusuran dokumen serta literatur yang mendalam. Metode studi pustaka sangat
relevan ketika peneliti bertujuan untuk memahami dinamika perkembangan intelektual dalam
konteks waktu yang panjang, seperti yang terjadi dalam sejarah peradaban Islam. Dengan
menggunakan pendekatan kualitatif, peneliti dapat menggali lebih dalam konteks sosial, politik,
dan intelektual yang melatari kebangkitan ilmu pengetahuan dalam dunia Islam, memberikan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan
sains dan filsafat Islam (Mahbubi, 2025b).

Pendekatan historis-filosofis yang digunakan dalam penelitian ini memungkinkan
peneliti untuk merekonstruksi fakta masa lalu dan menginterpretasikan pemikiran para filsuf
Muslim. Ini sangat penting karena filsafat Islam tidak hanya berperan dalam membentuk sistem
pemikiran Islam, tetapi juga memberikan kontribusi besar terhadap ilmu pengetahuan global,
baik dalam bidang kedokteran, matematika, astronomi, maupun metafisika. Dengan pendekatan
ini, penelitian bertujuan untuk menggali dan menginterpretasikan pandangan-pandangan para
filsuf seperti Al-Kindi, Al-Farabi, Ibnu Sina, dan Ibnu Rusyd, serta relevansi pemikiran mereka
dengan perkembangan ilmu pengetahuan modern (David, 2024). Ini juga menjadi langkah
penting dalam menjawab tantangan tentang bagaimana integrasi antara wahyu dan akal dapat
mengarah pada pencapaian ilmiah yang monumental dalam sejarah Islam.

Data dalam penelitian ini diperoleh dari sumber sekunder yang dikumpulkan melalui
teknik dokumentasi dari berbagai literatur yang kredibel. Sumber data primer terdiri dari teks-
teks klasik atau terjemahan karya-karya tokoh besar Islam yang merepresentasikan corak
pemikiran pada masa keemasan, seperti karya-karya Al-Kindi, Al-Farabi, Ibnu Sina, dan Ibnu
Rusyd. Karya-karya ini dianggap sebagai representasi dari pemikiran intelektual yang
berkembang pada masa itu, yang kemudian memberikan dasar bagi banyak disiplin ilmu di dunia
Barat. Sumber sekunder yang digunakan dalam penelitian ini meliputi jurnal ilmiah, buku sejarah

peradaban Islam, dan artikel akademik yang memberikan analisis kritis terhadap kontribusi
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intelektual Muslim terhadap sains global. Pemilihan sumber dilakukan secara selektif dengan
mengutamakan literatur yang memiliki reputasi akademik tinggi untuk memastikan validitas dan
reliabilitas informasi yang disajikan. Hal ini penting agar hasil penelitian dapat dipercaya dan
digunakan sebagai acuan yang kuat dalam memahami kontribusi peradaban Islam terhadap
perkembangan sains dan filsafat (Mahbubi, 2025b).

Teknik analisis data yang diterapkan dalam penelitian ini adalah analisis isi (content
analysis) dan analisis historis yang terdiri dari empat tahapan sistematis, yaitu heuristik, kritik,
interpretasi, dan historiografi (Zhurtova et al., 2024). Tahap pertama, heuristik, dilakukan untuk
menghimpun jejak-jejak literatur yang relevan, yang mencakup karya-karya klasik dan referensi
terbaru mengenai sejarah intelektual Islam. Selanjutnya, tahap kritik sumber dilakukan untuk
menguji otentisitas dan kredibilitas data yang ditemukan, terutama karena banyak sumber yang
telah diterjemahkan dan diterbitkan dalam berbagai bahasa. Tahap interpretasi menggabungkan
hasil penelitian dari berbagai sumber untuk merangkai fakta-fakta sejarah menjadi satu kesatuan
pemikiran yang logis mengenai hubungan antara filsafat dan sains. Akhirnya, tahap historiografi
dilakukan untuk menyusun hasil sintesis data secara naratif dan sistematis, menghasilkan tulisan
ilmiah yang tidak hanya menggambarkan sejarah, tetapi juga memberikan kebaruan pandangan
mengenai posisi ilmu pengetahuan Islam dalam perkembangan sejarah intelektual dunia.

Untuk menjamin keabsahan data dan menghindari subjektivitas peneliti, penelitian ini
menggunakan teknik triangulasi sumber data. Triangulasi data dilakukan dengan
membandingkan perspektif yang berbeda dari sejarawan Barat dan sejarawan Muslim untuk
mendapatkan gambaran yang lebih objektif mengenai dinamika perkembangan ilmu
pengetahuan. Dengan cara ini, penelitian diharapkan dapat memberikan pandangan yang lebih
seimbang, dengan mempertimbangkan kedua sudut pandang yang saling melengkapi. Selain itu,
pengecekan sejawat (peer debriefing) dan diskusi dengan pakar sejarah pemikiran Islam
dilakukan guna mempertajam analisis dan memastikan bahwa penafsiran yang diberikan tetap
dalam konteks historis yang sebenarnya. Pendekatan ini memastikan bahwa analisis yang
dilakukan bersifat valid dan tidak melenceng dari interpretasi sejarah yang benar (Dini, 2024;
Mahbubi, 2025b).

Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini memungkinkan peneliti untuk mengkaji
dinamika intelektualisme Muslim secara menyeluruh dan mendalam. Melalui kerangka
metodologis yang disiplin ini, diharapkan penelitian dapat memberikan kontribusi teoritis yang
kuat dalam memetakan posisi ilmu pengetahuan Islam di tengah peradaban dunia. Penelitian ini
juga diharapkan dapat mengisi celah dalam pemahaman literatur kontemporer yang sering

terpecah-pecah dan tidak holistik. Dengan melakukan analisis terhadap pemikiran-pemikiran
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besar dalam filsafat Islam, serta dampaknya terhadap sains, penelitian ini bertujuan untuk
menawarkan perspektif baru dalam memahami hubungan antara agama, filsafat, dan ilmu
pengetahuan di dunia Islam (Furidha, 2024). Sebagai hasilnya, penelitian ini tidak hanya
memberikan wawasan tentang peradaban Islam masa lalu, tetapi juga memberikan refleksi yang

relevan untuk pembaruan keilmuan Islam di era kontemporer.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sejarah Filsafat Dan Ilmu Pengetahuan Dalam Dunia Islam
Filsafat Islam (falsafah) berawal dari penerjemahan karya-karya filsafat Yunani (seperti
Aristoteles dan Plato) ke dalam bahasa Arab, yang banyak dilakukan di pusat-pusat ilmu seperti
Baitul Hikmah di Baghdad pada masa Dinasti Abbasiyah. Filsafat Islam berupaya merasionalisasi
dan mendamaikan antara ajaran Islam (wahyu) dengan akal (filsafat). Perkembangan filsafat dan
ilmu pengetahuan dalam dunia Islam tidak terjadi secara tiba-tiba, melainkan melalui proses
panjang yang dipengaruhi oleh faktor keagamaan, sosial, politik, dan budaya (Lingga et al., 2023).
Secara garis besar, sejarahnya dapat dibagi ke dalam beberapa fase penting:
1. Masa Awal (Abad ke-7 - ke-8 M)
Pada masa awal Islam, sumber utama pengetahuan adalah Al-Qur'an dan Hadis.
Keduanya mendorong umat Islam untuk berpikir, merenung, dan meneliti ciptaan Allah (Nola
Ariesta Elvan et al.,, 2024). Ajaran Islam menekankan pentingnya ilmu (‘ilm) sebagai jalan
untuk memahami kebesaran Tuhan dan menegakkan kehidupan yang beradab. Pada periode
ini, perhatian umat Islam lebih banyak terpusat pada ilmu keagamaan, seperti tafsir, hadis,
fikih, dan bahasa Arab. Namun, semangat intelektual yang ditanamkan oleh Islam menjadi
dasar bagi perkembangan ilmu-ilmu rasional di masa berikutnya (Aziz & Naz, n.d.).
2. Masa Penerjemahan dan Asimilasi (Abad ke-8 - ke-10 M)
Pada masa Dinasti Abbasiyah, terutama di bawah pemerintahan Khalifah Al-Ma'mun
(813-833 M), dunia Islam mengalami kebangkitan intelektual yang luar biasa (Ningsih,
2025). Pemerintah mendirikan Bait al-Hikmah (House of Wisdom) di Baghdad, yang
berfungsi sebagai pusat penerjemahan dan penelitian Di tempat ini, karya-karya filsafat dan
sains dari Yunani, Persia, dan India diterjemahkan ke dalam bahasa Arab oleh para
cendekiawan seperti Hunain ibn Ishaq, Tsabit ibn Qurra, dan lainnya (Hidayat, 2024). Melalui
proses ini, umat Islam mulai mengenal filsafat Yunani (khususnya Aristoteles dan Plato) serta
ilmu pengetahuan klasik seperti matematika, kedokteran, dan astronomi.

3. Masa Keemasan (Abad ke-10 - ke-13 M)
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Inilah masa di mana filsafat dan ilmu pengetahuan Islam mencapai puncaknya (Diana
etal,, 2022). Beberapa tokoh besar muncul dan memberikan kontribusi besar dalam berbagai
bidang (Subagiya, 2022):

a. Al-Kindi (801-873 M) dikenal sebagai “Filsuf Arab Pertama,” yang berusaha
menyelaraskan antara filsafat Yunani dan ajaran Islam.

b. Al-Farabi (872-950 M) mengembangkan konsep negara utama dan sistem logika
Aristotelian dalam konteks Islam.

c. Ibnu Sina (980-1037 M) ahli kedokteran dan filsuf besar yang menulis Al-Qanun fi al-
Tibb dan Asy-Syifa’.

d. Al-Biruni (973-1048 M) tokoh universal dalam astronomi, matematika, dan geografi.

e. Ibnu al-Haytham (965-1040 M) pelopor metode ilmiah modern melalui eksperimen
optik.

Adapun Perkembangan Ilmu Pengetahuan (Sains) (Dani & Amril, 2025) Seperti:

a. Jabir ibn Hayyan nama barat Geber Sekitar 721-815 M dalam bidang utama Bapak
Kimia, Mengembangkan teknik distilasi, kristalisasi, dan sublimasi.
Mengklasifikasikan zat serta kimia. Karya utamanya Kitab al-Kimya.

b. Al-Khwarizmi nama barat AlgorismiSekitar 780-850 M dalam bidang utama Bapak
Aljabar. Mengembangkan aljabar, memperkenalkan angka nol dan sistem desimal ke
dunia Barat.Al-Jabr wa al-Mugabala (tentang Aljabar), karya utama Kitab al-Jam' wa
al-Tafriq bi Hisab al-Hind (tentang angka India atau Hindu-Arab).

c. Al-Razi nama barat Rhazes 865-925 M dalam bidang utama Dokter dan kimiawan.
Penemu alkohol, pembeda antara cacar dan campak. Karya utamanya Kitab al-Hawi
(Ensiklopedia Kedokteran).

d. Ibnu Khaldun 1332-1406 M dalam bidang utama Bapak Sosiologi, Historiografi, dan
Ekonomi Modern. Menganalisis siklus peradaban. Karya utama Muqaddimah
(Pendahuluan).

Filsafat Islam pada masa ini tidak hanya meniru pemikiran Yunani, tetapi juga
mengembangkan teori-teori baru yang menggabungkan wahyu dan akal. Perdebatan
antara kaum rasionalis (falasifah) dan teologi (mutakallimin) melahirkan kemajuan
dalam ilmu logika, metafisika, dan epistemologi.

4. Masa Kritik dan Sintesis (Abad ke-11 - ke-13 M)
Pada fase ini, muncul tokoh seperti Al-Ghazali (1058-1111 M) yang mengkritik
sebagian pandangan para filsuf dalam karyanya Tahafut al-Falasifah (Kerancuan Para

Filsuf) (Soleh, 2020). Walaupun kritik ini sering dianggap sebagai penyebab kemunduran
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filsafat, sesungguhnya Al-Ghazali berperan penting dalam menyeimbangkan antara akal
dan wahyu, serta membuka jalan bagi integrasi antara ilmu rasional dan spiritual.

Di sisi lain Ibnu Rushd (1126-1198 M) di Andalusia membela rasionalisme dan
berusaha menjelaskan bahwa tidak ada pertentangan antara filsafat dan agama.
Pemikirannya kemudian memengaruhi perkembangan filsafat Barat, terutama pemikiran
Thomas Aquinas dan para skolastik Eropa (Dewi et al.,, 2025).

5. Masa Penyebaran dan Pengaruh ke Dunia Barat (Abad ke-13 - ke-15 M)

Ketika dunia Islam mulai melemah akibat invasi Mongol dan perang salib, banyak
karya ilmiah Islam diterjemahkan ke dalam bahasa Latin di pusat-pusat ilmu di Eropa
seperti Toledo dan Sisilia (Rayyahun et al., 2025). Dari sinilah ilmu pengetahuan Islam
menjadi fondasi bagi Renaissance di Eropa. Gagasan-gagasan Ibnu Sina, Al-Farabi, dan
Ibnu Rushd memengaruhi para pemikir Barat seperti Roger Bacon, Albertus Magnus,
hingga Descartes.

6. Masa Kemunduran dan Kebangkitan Kembali (Abad ke-16 - sekarang)

Setelah masa keemasan, perkembangan ilmu pengetahuan Islam mengalami
kemunduran akibat stagnasi politik, perpecahan internal, dan berkurangnya semangat
penelitian ilmiah (Saputra et al., 2025). Namun, sejak abad ke-19 hingga kini, banyak
upaya dilakukan oleh pemikir Muslim modern seperti Jamaluddin al-Afghani, Muhammad
Abduh, dan Fazlur Rahman untuk menghidupkan kembali tradisi rasional dan ilmiah
Islam agar relevan dengan tantangan zaman modern. Sejarah muncul dan
berkembangnya filsafat serta ilmu pengetahuan dalam dunia Islam merupakan bukti
bahwa Islam memiliki tradisi intelektual yang kuat (Lingga et al, 2023). Semangat
pencarian ilmu yang bersumber dari Al-Qur’an, ditopang oleh interaksi dengan
peradaban lain telah melahirkan masa keemasan ilmu pengetahuan yang pengaruhnya

masih terasa hingga kini.

Tokoh dan Faktor dalam Kemajuan Filsafat dan Ilmu Pengetahuan Islam

Kemajuan filsafat dan ilmu pengetahuan dalam dunia Islam tidak lepas dari peran para
tokoh besar yang menjadi pelopor pemikiran rasional, ilmiah, dan teologis (Batubara et al., 2025).
Mereka tidak hanya mempelajari ilmu dari peradaban lain seperti Yunani dan Persia, tetapi juga
mengembangkannya sesuai dengan nilai-nilai Islam. Selain peran individu, kemajuan tersebut
juga didukung oleh berbagai faktor sosial, politik, dan budaya yang menciptakan iklim intelektual
yang subur. Sinergi antara tokoh-tokoh cendekiawan dan kondisi peradaban yang mendukung

melahirkan masa keemasan Islam yang memengaruhi dunia hingga kini (Darek Hans, 2023).
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Berikut beberapa tokoh penting yang memberikan kontribusi besar dalam
perkembangan filsafat dan ilmu pengetahuan Islam (Jovita Nurul, 2025):
1. Al-Kindi (801-873 M) - Filsuf Arab Pertama

Al-Kindi dikenal sebagai “Filsuf Arab Pertama” yang berupaya memadukan antara
filsafat Yunani dengan ajaran Islam. la menegaskan bahwa filsafat dan agama tidak
bertentangan, karena keduanya bertujuan mencari kebenaran. Al-Kindi dianggap sebagai
jembatan antara tradisi pemikiran Yunani dan dunia Islam, terutama melalui pendekatan
rasionalnya dalam membuktikan eksistensi Tuhan Kontribusinya meliputi bidang logika,
metafisika (terutama dalam karyanya Fi al-Falsafah al-Ula), musik, matematika, dan optika.

2. Al-Farabi (872-950 M) - Guru Kedua (Al-Mu’allim ats-Tsani)

Al-Farabi mendapat julukan Guru Kedua setelah Aristoteles. [a membangun sistem
filsafat yang menggabungkan etika, politik, dan metafisika dengan ajaran Islam. Dalam karya
monumentalnya Ara’ Ahl al-Madinah al-Fadhilah (Pandangan Penduduk Negara Utama), ia
menggambarkan konsep negara ideal yang dipimpin oleh seorang pemimpin yang bijak dan
berilmu, mirip dengan konsep philosopher king dalam pemikiran Plato. Pemikiran Al-Farabi
memberikan kontribusi signifikan dalam mengintegrasikan rasionalitas dan spiritualitas,
khususnya melalui konsep emanasi yang menjelaskan hubungan hierarkis antara Tuhan dan
ciptaan-Nya.

3. Ibnu Sina (980-1037 M) - Bapak Kedokteran [slam

Ibnu Sina atau Avicenna, adalah tokoh ensiklopedis yang menguasai berbagai bidang
ilmu seperti kedokteran, filsafat, logika, dan fisika. Karyanya Al-Qanun fi al-Tibb menjadi
buku rujukan kedokteran di universitas Eropa hingga abad ke-17. Dalam filsafat, ia
mengembangkan teori tentang Wajib al-Wujud (Yang Wajib Ada) dan Mumkin al-Wujud
(Yang Mungkin Ada), yang membedakan secara tegas antara esensi (mahiyyah) dan
eksistensi (wujud). Ia berpendapat bahwa eksistensi lebih penting daripada esensi bagi
entitas selain Tuhan.

4. Al-Ghazali (1058-1111 M) - Penyeimbang antara Akal dan Wahyu

Al-Ghazali adalah tokoh yang berupaya menyeimbangkan antara rasionalisme filsafat
dan spiritualitas Islam. Dalam Tahafut al-Falasifah (Kerancuan Para Filsuf), ia mengkritik 20
poin pemikiran filsuf, terutama Al-Farabi dan Ibnu Sina, yang dianggap bertentangan dengan
prinsip-prinsip Islam, seperti konsep keabadian alam dan penolakan kebangkitan jasmani.
Namun, kritiknya tidak menolak filsafat secara keseluruhan, melainkan berusaha

mengintegrasikan aspek rasional, teologis, dan mistik, yang tercermin dalam karya besarnya
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Thya’ Ulumuddin. Epistemologi Al-Ghazali menekankan bahwa kebenaran sejati hanya dapat
dicapai melalui perpaduan akal, indra, dan intuisi (dzawq).
5. Ibnu Rushd (1126-1198 M) - Pembela Rasionalisme Islam
Ibnu Rushd, atau Averroes, dikenal sebagai tokoh rasionalis besar dari Andalusia. Ia
menulis Tahafut at-Tahafut (Kerancuan atas Kerancuan) sebagai tanggapan terhadap kritik
Al-Ghazali.la menegaskan bahwa tidak ada pertentangan antara agama dan filsafat, karena
keduanya berasal dari sumber kebenaran yang sama. Pemikirannya berpengaruh besar
terhadap perkembangan filsafat di Eropa, terutama terhadap Thomas Aquinas.
Pengaruh dan Kontribusi Filsafat Islam terhadap Perkembangan Ilmu Pengetahuan di
Dunia Modern
Perkembangan filsafat dan ilmu pengetahuan dalam dunia Islam memberikan pengaruh
yang besar terhadap lahirnya peradaban modern. Pemikiran para ilmuwan dan filsuf Muslim
menjadi jembatan antara pengetahuan klasik Yunani dan peradaban Eropa modern. Melalui
kegiatan penerjemahan, pengajaran, dan pengembangan ilmu di wilayah Islam, berbagai ide dan
metode ilmiah tersebar ke dunia Barat dan menjadi dasar bagi kebangkitan ilmu pengetahuan di
masa Renaissance serta munculnya Revolusi [lmiah (Purba et al,, 2025). Pengaruh ini mencakup
transfer konten keilmuan dan perubahan mendasar dalam metodologi keilmuan.
1. Jalur Penyebaran dan Pengaruh Intelektual Islam ke Dunia Barat
Transmisi pengetahuan terjadi secara intensif melalui pusat-pusat ilmu di Al-Andalus,
seperti Cordoba dan Toledo, di mana karya-karya Muslim diterjemahkan ke dalam bahasa
Latin oleh sarjana Eropa (Munzirin, 2025). Karya Ibnu Rushd tentang Aristoteles, misalnya,
menghidupkan kembali tradisi rasional di Eropa, sehingga ia dijuluki "Bapak Rasionalisme
Eropa" oleh beberapa sejarawan (Ngazizah et al,, 2022). Selain itu, metode observasi dan
eksperimen yang diperkenalkan oleh Ibnu al-Haytham dalam Kitab al-Manazir (Buku Optik)
diakui menginspirasi perkembangan metode ilmiah modern yang menjadi ciri khas ilmuwan
Barat pasca-Renaissance, menegaskan peran ilmu optik sebagai pelopor empirisme
(Aminuddin, 2025).
2. Bentuk-Bentuk Kontribusi Filsafat Islam terhadap [lmu Pengetahuan Modern
a. Bidang Filsafat dan Pemikiran
Filsafat Islam menstimulasi perkembangan rasionalisme dan epistemologi di
Barat (Karimaliana et al, 2023). Gagasan tentang keseimbangan akal dan wahyu,
terutama melalui perdebatan antara Al-Ghazali dan Ibnu Rushd, mendorong pemikir
Barat untuk mendefinisikan batas-batas nalar dan iman (Haryanto & Holis, 2025). Ibnu

Rushd, dengan memisahkan wilayah filsafat dari wilayah teologi, turut menjadi simbol
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penting bagi gerakan yang mengarah pada pemikiran sekular di era modern. Kontribusi
ini membuka jalan bagi pemikiran filosofis yang lebih bebas dari dogma teologis ketat di
Eropa.

b. Bidang Ilmu Kedokteran dan Sains Alam

Karya-karya medis yang menjadi pondasi bagi kurikulum di Eropa selama
berabad-abad adalah (Ensiklopedia Komprehensif) oleh Ar-Razi dan oleh Ibnu Sina
(Fatmawati et al., 2025). Ibnu Sina memelopori pendekatan kedokteran klinis modern
dengan mendasarkan praktik pada observasi empiris dan sistem klasifikasi penyakit yang
ketat. Ia juga menyarankan pentingnya pengobatan yang memperhatikan aspek psikis
(psikosomatik). Sementara itu, Ar-Razi dikenal sebagai dokter pertama yang secara klinis
membedakan penyakit cacar dan campak serta merupakan penemu etanol (alkohol)
melalui proses destilasi dan menggunakannya sebagai antiseptik dan dalam farmasi
(Rahim, 2023). Kontribusi anatomis yang revolusioner datang dari Ibnu al-Nafis, yang
dijuluki Bapak Fisiologi Sirkulasi, karena ia adalah orang pertama yang secara akurat
menjelaskan sirkulasi paru-paru (pulmonarycirculation), membantah teori Galen yang
dominan selama ratusan tahun. Dalam sains alam, Ibnu al-Haytham mengubah cara
ilmuwan memandang riset; dalam karyanya (Buku Optik), ia meninggalkan pendekatan
spekulatif Yunani dan memperkenalkan metode eksperimen sistematis sebuah langkah
maju revolusioner yang diakui sebagai fondasi bagi metodologi ilmiah modern di Eropa
(Wibowo, 2023b).

c. Bidang Matematika dan Astronomi

Peradaban Islam memberikan kontribusi mendasar dalam bidang Matematika
dan Astronomi, yang secara langsung menjadi pondasi bagi ilmu pengetahuan di Eropa
modern (Alvianti et al,, 2025). Al-Khawarizmi (abad ke-9 M) adalah tokoh sentral yang
tidak hanya memperkenalkan sistem angka Hindu-Arab (termasuk konsep nol) ke Eropa,
tetapi juga mengembangkan konsep yang kemudian dikenal dengan istilah Aljabar
(Wibowo, 2023a). Kontribusi ini sangat besar bagi perkembangan matematika dan
teknologi modern, karena Aljabar menyediakan kerangka analitis untuk memecahkan
masalah yang kompleks.

Sementara itu, inovasi dalam astronomi turut merombak pandangan klasik. Al-
Battani (858-929 M), yang dikenal di Barat sebagai Albategnius, memperbaiki
perhitungan Ptolemy dengan menghasilkan tabel astronomi yang jauh lebih akurat
(Najib, 2025). Karyanya ini memengaruhi perhitungan yang digunakan dalam astronomi

modern, terutama dalam penentuan panjang tahun matahari dan kemiringan ekliptika.
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Selain itu, Nasiruddin al-Tusi (1201-1274 M) dari Observatorium Maragheh,

mengembangkan model pergerakan planet yang lebih akurat dari Ptolemy melalui

penemuan matematisnya yang disebut Tusi Couple (Jannah & Sulthon, 2024). Model Tusi
ini digunakan oleh Copernicus dalam merumuskan teori heliosentrisnya, menunjukkan
bahwa astronomi modern berakar kuat pada pemikiran Islam klasik. Kontribusi ini tidak
hanya bersifat korektif tetapi juga inovatif, menandai era baru dalam pemodelan benda
langit.
d. Bidang Etika, Politik, dan Sosial

Filsuf seperti Al-Farabi dan Ibnu Miskawaih mengembangkan teori etika dan
politik yang menekankan kesejahteraan, kebahagiaan, dan keadilan sosial (Hanifah &

Bakar, 2024). Gagasan Madinah al-Fadhilah oleh Al-Farabi menyajikan model politik-

etika yang memadukan keutamaan filosofis dan ajaran agama, menjadi cikal bakal teori

politik ideal di era modern. Sementara itu, Ibnu Khaldun dalam Muqaddimah
memperkenalkan disiplin ilmu baru yang menganalisis fenomena sosial secara empiris
dan historis, dengan konsepnya tentang 'Ashabiyah (solidaritas sosial) dan siklus
peradaban, yang menjadikannya pelopor bagi ilmu sosiologi dan historiografi modern

(Negara & Latua, 2025).

Keterbatasan

Penelitian ini memiliki keterbatasan utama pada aksesibilitas sumber primer yang
autentik, mengingat banyak naskah klasik karya ilmuwan Muslim abad pertengahan yang saat ini
tersimpan di perpustakaan Barat atau dalam kondisi fisik yang sulit dijangkau, sehingga analisis
lebih banyak bergantung pada literatur sekunder atau terjemahan. Selain itu, cakupan
pembahasan sering kali terlalu berfokus pada "Era Keemasan" (Golden Age) di wilayah Baghdad
dan Andalusia, sehingga dinamika intelektual di wilayah pinggiran seperti Afrika Utara, Asia
Tengah, atau perkembangan filsafat Islam pasca-abad ke-14 kurang tereksplorasi secara
mendalam. Terdapat pula kendala dalam melakukan sintesis antara pemikiran filsafat yang
abstrak dengan bukti empiris penemuan sains, yang terkadang menyebabkan narasi sejarah
terasa terfragmentasi antara aspek teologis dan aspek praktis ilmu pengetahuan.

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan studi komparatif yang lebih tajam
dengan melibatkan naskah-naskah yang jarang dikaji, khususnya dari periode transisi setelah
keruntuhan Baghdad untuk membedah tesis mengenai "kemunduran” intelektual Islam yang
sering diperdebatkan. Pendekatan interdisipliner sangat dianjurkan, misalnya dengan
menggabungkan sejarah pemikiran dengan sosiologi pengetahuan untuk memahami bagaimana

kebijakan politik dan kondisi ekonomi pada masa tersebut memengaruhi keberlangsungan riset
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ilmiah. Terakhir, peneliti mendatang dapat memperluas fokus pada tokoh-tokoh ilmuwan
perempuan atau kontribusi saintifik dari wilayah Nusantara dan Asia Selatan guna memberikan
gambaran yang lebih inklusif dan komprehensif mengenai peta perkembangan intelektual Islam

secara global.

SIMPULAN

Filsafat dan ilmu pengetahuan dalam dunia Islam memiliki peran yang sangat besar dalam
membentuk peradaban manusia. Sejak masa kekhalifahan Abbasiyah hingga kejayaan Andalusia,
umat Islam telah menunjukkan semangat keilmuan yang luar biasa, ditandai dengan berdirinya
pusat-pusat ilmu, kegiatan penerjemahan, serta lahirnya ilmuwan dan filsuf besar seperti Al-
Kindi, Al-Farabi, Ibnu Sina, Ibnu Rushd, Al-Khawarizmi, Al-Biruni, dan Ibnu Khaldun.

Melalui karya dan pemikiran mereka, dunia Islam tidak hanya mempertahankan
pengetahuan klasik, tetapi juga mengembangkan ilmu baru yang berbasis rasionalitas, observasi,
dan eksperimen. Tradisi intelektual ini kemudian menjadi fondasi bagi lahirnya Renaissance dan
perkembangan ilmu pengetahuan modern di Eropa. Filsafat Islam menekankan pentingnya
keseimbangan antara akal dan wahyu, etika dan ilmu, serta rasionalitas dan spiritualitas. Dengan
menghidupkan kembali semangat ilmiah dan filosofis Islam, diharapkan umat Islam mampu

kembali menjadi pelopor kemajuan peradaban global.
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